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Abstract: Marfii‘ hadith is a hadith that is based on the Prophet Muhammad peace be upon him. The
reliance includes aspects of speech, action, tagrir, and character. According to the form in which the marfii
hadith is based, it is divided into two categories; marfu * literally and marfi ‘ legally. The rule of al-marfii’
min al-gauli zukman is structured to explain the opportunity for every marfii - hadith legally to be used as a
reference in determining the status of a law. This opportunity is open on the condition that the traditions
categorized and judged as marfii - have the degree of authenticity or hasan.
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Abstrak: Hadis marfii * merupakan hadis yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. Penyandarannya
mencakup aspek ucapan, perbuatan, tagrir dan sifat. Menurut bentuk penyandarannya hadis marfii * dibagi
menjadi dua kategori; marfii - secara lafaz dan marfii  secara hukum. Kaidah al-marfii * min al-qauli hukman
disusun untuk menerangkan adanya peluang bagi setiap hadis marfii * secara hukum untuk dijadikan acuan
dalam menentukan status suatu hukum. Peluang ini terbuka dengan syarat bahwa hadis-hadis yang
dikategorikan dan dihukumi marfii - mempunyai derajat sahih atau hasan.
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PENDAHULUAN

Kajian terkait otentisitas hadis telah dilakukan oleh para ulama sejak zaman klasik
(Wazir: 2017; Rosyidah: 2021; Qahthani: 2007). Kajian-kajian dimaksud membahas hal-
hal yang berhubungan dengan silsilah para periwayat hadis (isnad) yang mencakup
keadilan para periwayat hadis, muru’ahnya, hafalan setiap periwayat hingga tingkat
tsigah atau shaduq mereka (Jabbar: 2020; Sudianto: 2017; Rodliyana: 2021; Shiddiq:
2020). Realitas ini menjadi suatu tuntutan bagi para pengkaji hadis dan ilmu hadis untuk
sampai pada totalitas pengetahuan terhadap warisan Rasul saw.

Rasul saw. merupakan figur teladan yang paling baik dan sosok pribadi yang
sempurna. Keteladanan beliau diakui tidak hanya oleh umatnya tetapi juga oleh orang-
orang yang meragukan risalah kenabiannya. Perilaku beliau dalam aktifitas kehidupan
senantiasa santun dan lembut kepada keluarga, sahabat bahkan terhadap mereka yang
memusuhi dan menentang dakwahnya. Hal ini meninggalkan kesan yang sangat
mendalam di hati para pecinta beliau, sehingga gelombang hasrat untuk terus mengkaji
pusaka dan warisan yang ditinggalkan beliau kian menggelora.

Gelora semangat dalam mengkaji petunjuk yang ditinggalkan Rasul saw.
melahirkan berbagai karya baik yang bersifat teoritis (kaidah) maupun yang bersifat
praktis. Tidak diragukan lagi bahwa segala sesuatu yang disandarkan secara langsung
kepada Rasul saw. dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan/pengakuan maupun
sifat beliau (hadis marfiz) menjadi suatu landasan penetapan sebuah hukum. Hal ini
merupakan gambaran universalitas nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang terpancar dari
kepribadian Rasul saw. Tidak hanya itu, di dalam salah satu kaidah penghadisan
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dinyatakan bahwa al-marfii * min al-qauli sukman [hadis marfii * secara hukum dari jenis
perkataan]. Maksudnya adalah hadis yang tidak disandarkan secara tegas kepada Rasul
saw. namun dipandang sebagai hadis marfii* memiliki kekuatan hukum seperti hadis
marfii ‘.

Pengkajian kaidah ini penting dilakukan mengingat problematika kehidupan umat
yang semakin rumit. Kompleksitas permasalahan tersebut membutuhkan solusi yang
benar-benar dapat memberikan pencerahan. Solusi yang berasal dari sumber yang
memiliki otoritas tinggi dan dilegitimasi oleh Yang Maha Tinggi yakni Hadis. Dengan
demikian seluruh tatanan kehidupan dilandaskan kepada kaidah-kaidah yang benar
menurut syariat sesuai dengan pemahaman para salafussalih. Hal ini ditujukan dalam
rangka memberikan satu bentuk apresiasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh
Allah dan Rasul-Nya (Zahid: 2019; Wihidayati & Yusefri: 2020). Sehingga ajaran Islam
tidak hanya diterima untuk dijalankan dengan penuh ketaatan, namun lebih jauh lagi
dimengerti dan dipahami sebagai satu kesatuan. Alasan inilah yang dijadikan latar
belakang dari penulisan artikel sederhana ini.

Di dalam artikel ini akan dipaparkan secara ringkas tentang hal-hal yang
berhubungan dengan tema pembahasan antara lain: klasifikasi hadis ditinjau dari tempat
penyandarannya; hadis qudsi, hadis marfii‘, hadis maugif dan hadis maqsi‘, status
kehujahan hadis-hadis tersebut, contoh-contoh hadis qudsi, hadis marfii‘, hadis mauqgiif
dan hadis maqyi ‘ dan kaidah al-marfii * min al-qauli hukman. Diharapkan artikel ini dapat
menambah khazanah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam kajian ilmu hadis.

LANDASAN TEORI
A. Klasifikasi Hadis Ditinjau dari Tempat Penyandarannya

Hadis merupakan sumber kajian Islam kedua setelah Alquran (Al-Azami: 1980;
Syafaq: 2018; Zahid: 2019). Eksistensinya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
penetapan hukum syara’ yang bermuara pada kemaslahatan hidup manusia (Daud: 2021;
Hidayat: 2021). Sebagai sebuah sumber, kajian hadis yang diminati sejak awal kehidupan
Rasul saw. (Siddiqi: 2006), jika ditinjau dari tempat penyandarannya diklasifikasikan ke
dalam empat jenis; hadis qudsi, hadis marfii ‘, hadis maugif dan hadis magtii .

1. Hadis Qudsi

Pengertian hadis qudsi secara etimologi, kata qudsi adalah nisbah atau sesuatu yang
dihubungkan kepada alquds yang memiliki arti suci. Dengan demikian hadis qudsi adalah
hadis yang dinisbatkan atau dihubungkan kepada zat Yang Maha Suci yakni Allah swt.
(at-Tahhan: 1405).

Secara terminologi ilmu hadis, hadis qudsi berarti hadis yang diriwayatkan kepada
kita dari Nabi saw. yang disandarkan beliau kepada Allah swt. (Ibid). Juga didefinisikan
dengan setiap hadis yang disandarkan Rasul saw. perkataannya kepada Allah ‘4zza wa
Jalla (al-Khatib: 1409). Dalam definisi lain disebutkan bahwa hadis qudsi adalah
perkataan-perkataan yang disabdakan Nabi saw. dengan mengatakan “Allah
berfirman...”. Nabi saw. menyandarkannya kepada Allah dan beliau meriwayatkannya
dari Allah swt. (ash-Shiddieqy: 2009).

1130



Jurnal As-Salam Vol. 5 No. 2 Juli - Desember 2021: 129 — 139
Ahmad Sudianto

Definisi-definisi di atas mengantarkan kepada sebuah pengertian tentang hadis
qudsi yakni wahyu (perkataan) yang lafaz dan maknanya dari Allah swt. Perkataan
tersebut disandarkan oleh Rasul saw. kepada Allah swt.

2. Hadis Marfii*

Pengertian hadis marfii * secara etimologi, marfii* merupakan isim maf“il dari kata
kerja rafa‘a yang berarti mengangkat, terangkat, meninggikan, lawan dari kata wada ‘a.
Secara terminologi hadis marfii* adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
saw. yang berupa perkataan, perbuatan, persetujuan/pengakuan dan sifat, disandarkan
oleh sahabat, tabiin ataupun oleh generasi sesudah mereka, baik sanadnya bersambung
ataupun terputus, sehingga memungkinkan mencakup kategori mausil, mursal, muttasil
dan mungqati‘ (at-Tahhan: 1405; Khan: 2010) juga mu ‘dal dan mu ‘allag (Yuslem: 2001).

Definisi lain adalah hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. baik disandarkan
oleh sahabat ataupun tabiin. Dinamakan demikian karena hadis ini disandarkan kepada
orang yang memiliki derajat tertinggi dan kedudukan paling mulia (al-Qudat: 2003). Juga
didefinisikan dengan segala sesuatu yang secara khusus disandarkan kepada Nabi saw.
dalam bentuk perkataan, perbuatan dan tagrir (al-Khatib: 1409).

Dengan demikian hadis marfii* adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi
saw; perkataan, perbuatan, tagrir dan sifat beliau. Penyandarannya dilakukan oleh
sahabat ataupun tabiin.

Hadis marfii‘ sebagai tercantum dalam beberapa definisi di atas terbagi ke dalam
empat bagian; marfii* qault, marfii* fi‘lt, marfi‘ taqrivi dan marfi* wasfi. Contoh lafaz
marfii‘ gauli, perkataan seorang sahabat atau yang lainnya yang berbunyi le i J s, J&
1 alug adde . Marfi‘ fi‘Ii contoh lafaznya, seorang sahabat atau yang lainnya berkata:
1 sl g adle dil Lo il Jguy J28 Contoh lafaz marfii‘ taqrivi, perkataan seorang sahabat
atau yang lainnya 13 alug ale ) o il 3 asy Jad dan tidak ada riwayat yang
menerangkan larangan atas perbuatan tersebut. Marfii® wasfi contoh lafaznya seorang
sahabat atau yang lainnya berkatalla (il cpead alu g adle ) Ao dl Jswy O (at-Tahhan:
1405).

Pembagian lain dari hadis marfii* dilakukan oleh Hasbi ash-Shiddieqy yang
menyatakan bahwa hadis marfii‘ terbagi ke dalam dua bagian besar yakni marfii‘ sarih
(marfi* haqiqi) dan marfii‘ gairu sarih (marfi‘ hukmi). Marfii‘ sarth yakni yang tegas-
tegas disandarkan kepada Nabi saw. terbagi menjadi tiga bagian; gaulr, fi ‘It dan tagrir
dengan lafaz-lafaz sebagai tercantum sebelumnya. Adapun marfii‘ gairu sarth (marfii*
hukmi) ialah segala yang dipandang hadis marfii* padahal tidak disandarkan secara tegas
kepada Nabi saw. Marfii‘ gairu sarth dibagi menjadi tiga yakni: perkataan seorang
sahabat yang menerangkan bahwa seorang sahabat pernah berbuat sesuatu di masa Rasul
saw, perkataan seorang sahabat yang bersifat menetapkan suatu pahala atau suatu siksa
dan perkataan seorang sahabat,”...bahwa yang demikian itu menurut sunnah.” Jenis yang
disebut terakhir diperselisihkan ulama karena perkataan “menurut sunnah” mungkin
dikehendaki sunnah Nabi saw. sendiri, mungkin sunnah Abtu Bakar dan mungkin pula
sunnah seorang khalifah yang lain (ash-Shiddieqy: 2009).

3. Hadis Mauguf
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Secara etimologi kata maugqif adalah isim maf*il dari al-waqf yang berarti berhenti.
Seorang perawi hadis berhenti meriwayatkan sampai pada tingkatan sahabat. Menurut
terminologi ilmu hadis berarti segala sesuatu yang disandarkan kepada sahabat berupa
perkataan, perbuatan dan taqrir (at-Tahhan: 1405).

Di dalam definisi lain dinyatakan bahwa hadis maugif adalah segala yang
diriwayatkan dari sahabat dalam bentuk perkataan beliau, perbuatan dan tagrir, dengan
sanad yang muttasil maupun mungati ‘ (al-Khatib: 1409). Definisi ini senada dengan yang
disampaikan oleh as-Suyaiti (as-Suytiti: 1996). Apabila para muhaddisin mengatakan
hadis ini maugif, maka maksudnya hadis yang dituturkan oleh seorang sahabi, baik
ucapan ataupun perkataan, tidak diterangkan oleh Nabi saw. (ash-Shiddieqy: 2009).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hadis maugif merupakan segala
sesuatu yang disandarkan atau dihubungkan dengan sahabat atau sejumlah sahabat dalam
bentuk perkataan, perbuatan maupun faqrir dengan sanad yang mungkin muttasil ataupun
mungqati”.

4. Hadis Magtii ‘

Secara etimologi magqtii‘ adalah isim maf il dari gata‘a lawan dari kata wasala
yang berarti putus atau terputus. Bentuk jamaknya adalah magati* dan magati* (as-
Suyuti: 1996). Riwayat yang disampaikan oleh seorang tabii (Hasan: t.t.). Sedangkan dari
sisi terminologi ilmu hadis berarti segala sesuatu yang disandarkan kepada tabiin atau
yang generasi sesudahnya dalam bentuk perkataan dan perbuatan (at-Tahhan: 1405).
Definisi senada juga diberikan oleh Jamaluddin al-Qasimi yakni segala sesuatu yang
datang dari tabiin atau generasi setelahnya berupa perkataan serta perbuatan mereka dan
terhenti pada diri mereka (al-Qasimt: t.t.).

Definisi lain hadis magti‘ yaitu yang terhenti sampai pada tabii baik perkataan
maupun perbuatannya (as-Suyati: 1996). Jika dikatakan hadis magqtii - maka maksudnya
adalah hadis yang disandarkan kepada tabii baik perbuatan, maupun perkataan, baik
muttasil maupun mungati ‘ (ash-Shiddieqy: 2009).

Dari beberapa definisi yang dikemukakan maka yang dimaksud hadis magti
adalah segala yang disandarkan atau dihubungkan kepada tabii berupa perkataan dan
perbuatan yang berasal dari tabii tersebut.

B. Status Kehujahan Hadis-Hadis Qudsi, Marfii‘, Mauqiif dan Magqti

Pembahasan tentang hadis-hadis Nabi saw. tidak akan terlepas dari status
kehujahan. Kehujahan yang dimaksud di sini adalah kelayakan yang dimiliki oleh hadis-
hadis tersebut untuk dijadikan landasan dalam berhukum. Dengan demikian ajaran Nabi
saw. dapat berfungsi seperti tujuan-tujuan yang dimilikinya yaitu: menghapus perilaku
masyarakat yang tidak baik dan mengubahnya secara total, memodifikasi perilaku yang
belum sempurna atau kurang baik dan meneruskan serta mengukuhkan tradisi yang sudah
baik menurut pandangan Islam (Wahid: 2005; Sari: 2020; Amir: 2021).

Secara umum menurut kaidah ilmu hadis yang berlaku bahwa kehujahan atau
hukum suatu hadis ditentukan oleh kualitas hadis dan bersambung atau tidaknya sanad
(Sunusi: 2013; Damanik: 2019; Rajab: 2020). Namun, pada perkembangannya ulama
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berbeda pendapat dalam penetapan kehujahan hadis-hadis tertentu sebagai terdapat dalam
uraian singkat berikut.

1. Kehujahan Hadis Qudsi

Hadis qudsi pada hakikatnya adalah kalam Allah, yaitu bahwa lafaz dan maknanya
berasal dari Allah swt. (al-Qudat: 2003). Namun demikian hadis qudsi berbeda dengan
Alguran. Alguran diturunkan melalui perantaraan Jibril sedangkan hadis qudsi
disampaikan langsung kepada Nabi saw. tanpa perantara. Di samping itu juga hadis qudsi
tidak seluruhnya mutawatir sebagai Alquran yang keseluruhan ayat-ayatnya mutawatir.

Bertolak dari realitas di atas, maka nilai hadis qudsi berkemungkinan sahih, hasan
dan daif tergantung kepada hasil penelitian terhadap sanad dan matannya (Wahid: 2005;
Darussamin: 2020). Dengan demikian status kehujahan hadis qudsi terletak kepada nilai
dan kualitas dari hadis-hadis yang diteliti secara mendalam.

2. Kehujahan Hadis Marfii*

Hadis marfii - merupakan penisbatan atau penyandaran segala sesuatu kepada Rasul
saw. dalam ragam ucapan, perbuatan atau tingkah laku, pengakuan juga sifat yang
dimiliki oleh beliau. Tujuannya untuk dijadikan sumber dalam pelaksanaan rutinitas
kehidupan.

Tidak berbeda dengan hadis qudsi, bahwa kehujahan hadis marfu tergantung pada
kualitas dan bersambung atau tidaknya sanad. Hal ini memungkinkan suatu hadis marfu
berstatus sahih, hasan ataupun daif (Yuslem: 2001).

3. Kehujahan Hadis Maugqaf

Pada dasarnya hadis mauguf tidak bisa dijadikan dalil dalam berhujah. Hal ini
disebabkan hadis maugiif bukan berasal dari Allah swt. maupun dari Nabi saw. (al-Qudat:
2003), melainkan perkataan sahabat. Namun jika terdapat faktor-faktor pendukung yang
menguatkan status hadis maugif, maka bisa saja hadis itu dihukumi marfii*. Dengan kata
lain secara lafaz berstatus maugiif, tetapi secara makna berstatus marfi ‘.

Faktor-faktor pendukung hadis maugaf di antaranya (al-Qudat: 2003):

a. Status hadis maugiif berlaku pada hal-hal yang bersifat taugqifi, tidak bisa dipengaruhi
rasio atau logika seperti ketetapan waktu shalat, kadar zakat, sabab nuzul ayat
Alguran, fitnah dan keadaan alam akhirat, dengan syarat bahwa rujukan sahabat tidak
bersumber dari pendapat ahli kitab atau kitab-kitab mereka.

b. Perkataan sahabat <3 4is L i &l Jsuy e 1S Jaéi S pernyataan ini mengandung
hukum marfi karena ungkapan \US menunjukkan bahwa perbuatan tersebut dilakukan
berulang-ulang oleh sejumlah sahabat. Maka tidak mungkin Rasul saw. tidak
mengetahui perbuatan tersebut, sehingga hal ini dikategorikan sebagai ragrir beliau.
Adapun ungkapan sahabat yang tidak disandarkan kepada Nabi saw. maka ulama
berbeda pendapat tentang hal itu. Sebagian ulama mengatakan bahwa ia tidak
dihukumi marfi© dengan alasan bahwa kemungkinan perbuatan sahabat dilakukan
setelah Nabi saw. tiada. Ulama yang lain memandang ungkapan tersebut memiliki
hukum marfi‘ didasarkan kepada alasan bahwa ungkapan tersebut dimaksudkan
sebagai penjelasan hukum dari sahabat serta menunjukkan seringnya perbuatan itu
dilakukan.
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c. Ungkapan sahabat 138 4l (e 5l ¢3S e Lugd 5 (35 Ul pada dasarnya menunjukkan
status maugqif karena tidak disandarkan kepada Nabi saw. Namun menurut jumhur
ulama dia memiliki hukum marfii dengan alasan sebagai tersebut pada poin
sebelumnya.

d. Pernyataan rawi hadis <3 JSLa L i 4sai i casd  setelah nama sahabat menunjukkan
status hadis maugif secara lafaz namun secara hukum hadis tersebut marfii ‘.

Senada dengan al-Qudat, ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan bahwa menurut jumhur hadis
maugiif memiliki hukum marfii* manakala ditunjang oleh syarat-syarat tertentu dengan
penyandaran sahabat kepada Nabi saw. (al-Khatib: 1409). Penyandaran terhadap Nabi
saw. menjadi syarat dikarenakan bahwa sesuatu yang diperbuat di masa beliau menurut
zahirnya diketahui oleh Nabi saw. (ash-Shiddieqy: 2009).

4. Kehujahan Hadis Magtii

Hadis magqti merupakan penyandaran terhadap tabiin dalam segi perkataan dan
perbuatan. Hadis magqti tidak sama dengan hadis mungati‘. Magtii merupakan sifat dari
matan, sedangkan mungati‘ adalah sifat dari sanad. Dengan demikian sanad dari hadis
magqti bisa saja bersambung hingga tabii yang merupakan sumber dari matannya
(Yuslem: 2001).

Pada segi kehujahannya hadis magti tidak bisa dijadikan dalil dalam penetapan
suatu hukum (al-‘Adwt: 1990), kecuali ada faktor pendukung yang menjadikannya
berstatus marfii . Manakala hadis magqti disandarkan kepada Rasul saw. maka hadis ini
menjadi mursal, sehingga tidak diterima sebagai ketetapan kecuali mencukupi syarat-
syarat hadis mursal (al-Qudat: 2003).

Setelah melihat beberapa penjelasan di atas, maka hukum atau kehujahan dari
hadis-hadis qudsi, marfii‘, mauqgif serta magqti‘ ditentukan oleh kualitas dari masing-
masing hadis tersebut. Ketika kualitasnya mencapai derajat sahih atau hasan masing-
masing bisa dijadikan hujah dalam penetapan suatu hukum. Namun sebaliknya jika hadis-
hadis tersebut daif maka kehujahannya ditolak.

C. Contoh Hadis-Hadis Qudsi, Marfi‘, Maugqiif dan Magqtii ¢
Pada bagian ini akan diuraikan secara singkat beberapa contoh dari hadis-hadis
menurut Klasifikasinya berdasarkan tempat penyandaran hadis-hadis tersebut.
Contoh hadis qudsi antara lain:
plus e il Lo il e 3 (A e Y AN Gasdl A oo e G e G el Mo (e Wias
) 3l Sl Lapaa oSy allen 5 o e pllal) cue ) sabe b JB 4l iy Sl A G 55 Lak
(an-N1sabarT: t.t.)
O sia O gea sl e e Mall e aulil s Uoual a0 e land Uias s Gy s
e Gl e oSN el Ul ety ol il JB alug adde 4l e dl) Gy JB JE 5 08 o e 4l
(an-NTsabiir: t.t.). 4S_phs 45 5 (5 e (x4 & 131 Sae Jae
Contoh hadis marfii* (qauli) antara lain hadis tentang prosedur mengucapkan salam
dan memulainya antara lain:
s O Was ) Was (3550 O 2eae i = s 0 (o aeale sl Was o Se o dfe s
alus adde 4 loa ) Jgm s JB I 8008 L s il o a2y 0 Gen ) v (ge W ) ol (sl
(an-Nisaburt: t.t.). S Je Jldll g acl@ll Jde ilall g Silall Je Sl Al
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Contoh hadis maugiif yang mempunyai hukum marfii * dengan syarat-syarat sebagai
disebutkan pada uraian sebelumnya, antara lain:
Ol )y Ohal e il (ST 15 anasall sl see el J33 3 a e dnsal) G IS Ty sl JU
a5 LS L a5l igubie ol JUBs U ) L e Y o L sl Gl JU 5 el (8 iy pan
(al-Bukharf: t.t.).cs_obeaill 5 3 5l
Joxo US) Jsy die il iy |l aaws 4l gl (5] e JB JB (i Was ) 2o 0 Jlo Uaa
{J oA
Ui 5_deall 5 5 aS]) e Y US il ke B e deas 0o sl e daelen) Whaa JB apes o 48 Uias
(Ibid)
O Siiaad f Ciia ) culial J a0 Gae Coan JB geany o e Dond Uias JB ) o Wi
(Ibid). {<S_ e Ll aai of U el 5 i Uingid alaii US 18 5 o Jilet (5328 0y Laglinua s o5 IS
OAY i U 0} and el e sl Ol e ol e Aand Waa G el 0 AlA Was (ads (3 G Uis
il 5138 (e sl o La il 288 18 ams 18 Sy o S (il e ()Y G le el o G illae L Jal
(al-Bukharf: t.t.). {<oa ¥) culd o o i Y o cpal Gl
Contoh hadis magtu antara lain:
(al-Bukharf: t.t.). {aien ade 5 Ja} g il Cald 33all & (5 pad) uall J 8
Contoh hadis magti yang berstatus mursal, antara lain:
Ciile dws ol O il G dm e BB Ge s se (n e e e (oA L L (G deae Ui
O 2] (Ibn Saurah: tit). sed N piae M5 dgile L 08 Lli ccile dlug ade 4l Lo il
[du e Cndn 568 cArans (an (550 Y 5 La udadia Gl 5 ¢Cpadil) LS (e sl
Untuk memudahkan penelusuran hadis-hadis qudsi, mauguaf dan magqtii‘ dapat
dilihat dalam karya-karya antara lain: al-/#tihafat as-Sunniyyah bi al-Ahadrs al-Qudsiyyah
karya ‘Abd ar-Ra’Gf al-Munawi; yang memuat sebanyak 272 hadis qudsi. Adapun karya
mengenai hadis maugif dan magqti‘ antara lain: Musannaf Ibn Abi Syaibah, Musannaf
‘Abd ar-Razzaq, Tafdasir Tbn Jarir, Ibn Abi Hatim dan Ibn al-Munzir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Metode penyajian data
yang digunakan adalah metode deskriptif-analitis. Pendekatan penelitiannya adalah
pendekatan kewahyuan yang secara sistematis berusaha menempatkan teks-teks wahyu
menjadi dasar telaahan dan menempatkan atau meminimalkan adanya kecenderungan
subjektifitas penelitinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kaidah Al-Marfia‘ Minal Qauli Hukman

Tinjauan yang holistik terhadap kehidupan Nabi saw. akan menghasilkan suatu
aturan hidup yang sesuai dengan syariat (Musaddad: 2018). Hal ini disebabkan segala
sesuatu yang bersumber dari Rasul saw. merupakan wahyu yang diwahyukan Allah swit.
Namun, untuk menjadikannya sebagai role of game dalam hukum diperlukan kajian yang
representatif dan universal. Sehingga hasil dari kajian itu akan melahirkan pemahaman
yang mendalam terhadap ajaran-ajaran yang dibawa Rasul saw.

Setelah diuraikan secara ringkas klasifikasi hadis menurut tempat penyandarannya,
kehujahan hadis-hadis tersebut serta contoh-contohnya, maka pada bagian ini akan
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diterangkan secara singkat kaidah al-marfii* minal gauli hukman [hadis marfii‘ secara
hukum dari jenis perkataan]. Bahwa setiap yang disandarkan tidak secara tegas kepada
Rasul saw. baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir dan sifat beliau dapat dijadikan
sebagai acuan dalam menentukan status suatu hukum. Dengan kata lain hadis yang secara
lafaz maugif ataupun maqeiz - namun marfii © secara makna maka hadis tersebut dihukumi
marfii‘ serta dapat digunakan sebagai landasan penetapan sebuah hukum.

Kaidah tersebut berlaku manakala terdapat faktor-faktor pendukung yang menyertainya,
di antaranya: bahwa hadis-hadis tersebut berlaku pada hal-hal yang bersifat raugiffi,
adanya ungkapan- ungkapan sahabat seperti,

DRI e o I e gt of 30U gl el Al W gl J gy o3 1S Jati LS

Atau juga ungkapan perawi hadis yang menyatakan <3 JSLs L sl 4paiy i casnd

Perlu dicermati bahwa penyandaran terhadap Nabi saw. dalam keseluruhan
aspeknya mencakup segala sesuatu baik yang riil (tegas penyandarannya) maupun yang
abstrak; disandarkan secara hukum. Hal ini melahirkan berbagai kategori dari hadis
marfu ‘ seperti diuraikan berikut (Salih: 1399):

1. Hadis Marfii¢ Secara Tagrih (Jelas) Dari Jenis Perkataan

Kategori ini ditunjukkan dengan adanya ungkapan sahabat seperti “Nabi saw.
bersabda begini...”, atau ungkapan “Saya mendengan Nabi saw. bersabda begini...”.
Contohnya adalah:
alu g agle ) e i) e il e A0 ) e gl Lo (8 S8 a5l die Wias JU8 ) dase Wias
A Ay Y e ) ang Ol s Lat) g Las gl con algua g (585 OF Glal) 3530a a5 4 (S (e G U8
DUl 2l oSy WS I o gas 0 oS5 0 5 (@l-Bukhart: t.t.).

2. Hadis Marfii‘ Secara Hukum Dari Jenis Perkataan

Inilah kategori yang dijadikan sebagai salah satu kaidah penghadisan sebagai
terdapat dalam bahasan artikel. Kaidah ini berhubungan dengan segala sesuatu yang
diucapkan sahabat tentang berita masa silam seperti awal penciptaan dan kisah para nabi.
Juga peristiwa yang akan terjadi di masa depan yakni tanda-tanda terjadinya kiamat serta
keadaan alam akhirat termasuk penjelasan sahabat tentang sabab nuzil ayat Alquran.
Seluruh perkataan sahabat dalam hal-hal tersebut bersifat raugifi. Tidak mungkin
diketahui sendiri oleh sahabat ataupun berdasarkan pendapat pribadinya semata,
melainkan harus melalui wahyu yang diterima Rasul saw. Sehingga disyaratkan bahwa
sahabat tidak mengambil rujukan dari pendapat para ahli kitab maupun kitab mereka
untuk menghindari masuknya unsur-unsur israiliyyat.

Hadis-hadis yang masuk dalam kategori ini ditandai dengan adanya ungkapan
sahabat seperti 40 J s (e 1X J 58 IS gtau juga ungkapan sdkall adle aiba 813 (4l 6y ) 5ilS
2l 5 atau ungkapan ...ds4 alusade A L d) J guy Cman (Wahid dan Matondang: 2011).
Sebagai contoh adalah hadis Ibnu Mas‘td,

Aaall Ao s Al & i Y Gl (e
3. Hadis Marfii ¢ Secara Tasrih (Jelas) Dari Jenis Perbuatan

Ungkapan sahabat yang terdapat dalam kategori ini antara lain adalah “Nabi saw.
berbuat begini...”, ataupun “Saya melihat Nabi saw. berbuat begini...” dan lain-lain.
Seperti terdapat dalam salah satu hadis,
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ol 5,] 1o b Jhaills G Om alus adde dl) e ol Gl 3808 4l i ) ) @llle o il 02
[
4. Hadis Marfii ¢ Secara Hukum Dari Jenis Perbuatan

Hadis-hadis dalam kategori ini menunjukkan suatu perbuatan sahabat yang tidak
dimungkinkan untuk dilakukan ijtihad terhadapnya. Dengan demikian perbuatan tersebut
diyakini bukan berasal dari sahabat, melainkan berasal dari Nabi saw. Contohnya terdapat
dalam sebuah riwayat,
[s sl o) 53] 250 dma )l (8 Ol sty 5 Ol b ibie ) 5 e 0 OIS
5. Hadis Marfii‘ Secara Tasrih (Jelas) Dari Jenis Tagqrir

Dalam kategori ini sahabat menyatakan suatu hadis dengan ungkapan “Saya
mengerjakannya...” atau ungkapan “Suatu perbuatan dilakukan dihadapan Nabi saw....”.
Kemudian sahabat menjelaskan bahwa Nabi saw. tidak melarang perbuatan tersebut
seperti pada contoh hadis,
Guiall Legd a3 (n dlee vie alug agle il o dl) Jou ) ae oS 4l die Al a2l 0 A 555 L
5 Y B Sl Jsmy b caall ol el calla allas JSU alg oy by Gl Al Jgn ) Gipe Wi dlalada (S5 a1 (S
o) 5] e plb by g adde Al Lo dl Jsm s caflSlE 43 ) iald calA B cadle Jaals o (a
[
6. Hadis Marfii¢ Secara Hukum Dari Jenis Taqrir

Seorang sahabat menyatakan “Para sahabat melakukan begini di masa Nabi saw.,
atau ucapannya tentang suatu perkara: “Kami tidak melihat adanya larangan dari Nabi
saw. padahal beliau bersama kami...” dan lain-lain. Contohnya,
Sall ol g 5] UYL 4l (e s plus adde Al e il Claal IS die dll o) daad 0 3wl e
[fedl s
7. Hadis Marfii ¢ Secara Tagrih (Jelas) Dari Jenis Sifat

Adanya ungkapan sahabat yang menyebutkan tentang sifat-sifat Nabi saw. baik dari
segi fisik maupun segi kepribadian beliau. Contohnya,
Jsm S pally Vs Jyshalls by adle e il (Syal e dl (om ) e JE Glall deas 5l 2l 4
bl ol
8. Hadis Marfii ¢ Secara Hukum Dari Jenis Sifat

Di dalam kategori ini ditemukan ciri yakni adanya ungkapan sahabat seperti: “Kami
diperintah untuk melakukan begini...” atau “Kami dilarang untuk melakukan ini...” atau
juga “Merupakan bagian dari sunah itu adalah begini...”. Contohnya,
cand) z jas Sin g bk e Sz A s il ag a0 O e US il Lgde )y e o (e
[l ol 5] 3 oedas asall GllVAS 5 (s ptelod (5o 5 ab Sy S (i) s (S8
Jika dicermati lebih jauh kategori hadis-hadis di atas, maka akan ditemukan persamaan
yang bermuara pada kualitas hadis masing-masing kategori dimaksud. Masing-masing
hadis tersebut dalam kehujahannya didasarkan kepada standarisasi sahih, hasan dan daif.

Segala sesuatu yang disandarkan kepada sahabat dan tabiin atau generasi yang
datang setelah mereka (maugiif dan maqeiz ) yang dikategorikan marfii* dapat dijadikan
sebagai suatu hukum setelah diteliti kualitas masing-masing hadis itu. Dengan demikian
kaidah al-marfii* min al-qauli hukman berlaku dengan syarat bahwa hadis-hadis yang
dikategorikan dan dihukumi marfii - mempunyai derajat sahih atau hasan.

| 137



Jurnal As-Salam Vol. 5 No. 2 Juli - Desember 2021: 129 - 139
Ahmad Sudianto

KESIMPULAN
Uraian singkat tentang tentang salah satu kaidah dalam pengkajian hadis- al-marfi
minal gauli zukman- yang dipaparkan di atas, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Kaidah al-marfii* min al-qauli hukman, merupakan salah satu hasil dari penyandaran
segala sesuatu kepada Nabi saw. baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, tagrir maupun
sifat beliau. Hal ini disebabkan penyandaran kepada Nabi saw. mencakup seluruh
aspek yang disandarkan; secara lafaz (tegas) dan secara hukum.

2. Hadis maugqaf dan hadis maqgz dapat memiliki hukum marfii© secara makna jika
ditunjang oleh syarat-syarat dan ketentuan yang ditetapkan. Untuk kategori yang
disebut terakhir, maka hukumnya menjadi mursal. Hadis-hadis yang dikategorikan dan
dihukumi sebagai hadis marfii* baik hadis itu maugif ataupun maqriz dapat dijadikan
landasan dalam penetapan sebuah hukum dengan syarat memiliki derajat sahih atau
hasan.
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